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Pengertian 
MESO adalah kegiatan pemantauan setiap respon terhadap obat yang 
tidak dikehendaki, yang terjadi pada dosis lazim yang digunakan pada 
manusia untuk tujuan profilaksis, diagnosa dan terapi. 

Tujuan 

Sebagai acuan pengawasan efek samping obat (ESO) dengan tujuan 
untuk mengetahui secara dini efek samping yang ditimbulkan oleh 
pemakaian obat pada pasien, sehingga dapat dicegah dampak yang 
lebih buruk pada pasien serta digunakan untuk evaluasi penggunaan 
obat tersebut dalam formularium rumah sakit. 

Kebijakan 
Keputusan Kepala Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa 
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Prosedur 

1. Petugas medis dan paramedis mengganti setiap kejadian yang 
dinilai atau dicurigai sering/pernah menimbulkan efek samping obat 
pada pasien. 

2. Efek Samping yang dialami pasien ditemukan oleh Tenaga 
Kesehatan atau keluarga pasien atau pasien itu sendiri. 

3. Tenaga Keehatan atau Pasien atau keluarga pasien melaporkan 
kepada perawat atau dokter jaga ruangan untuk diberikan tindakan 
penanganan efek samping obat dan melaporkan pada DPJP. 

4. Petugas Instalasi Farmasi memberikan formulir MESO kepada 
perawat/dokter jaga ruangan dan menjelaskan prosedur serta tata 
cara pengisian formulir MESO. 

5. Petugas yang mengisi dalam formulir MESO merupakan orang yang 
pertama kali menemukan kejadian efek samping obat. 

6. Petugas farmasi mengumpulkan formulir MESO yang sudah terisi 
untuk dilaporkan kepada Komite Farmasi dan Terapi (KFT) paling 
lambat 2x24 jam untuk didokumentasikan dan ditindaklanjuti 
pembuatan laporan resmi. 

7. KFT membuat laporan tentang MESO sebagai laporan resmi dari 
rumah sakit dan ditandatanganni kepala rumah sakit. 

8. KFT mengirim laporan MESO rumah sakit kepada Kepala BPOM RI 
dan instalasi terkait secara online melalui situs e-Meso. 

Unit Terkait 

1. Ruang Perawatan Pasien 

2. Klinik Spesialis 

3. Komite Farmasi dan Terapi 

4. Instalasi Farmasi 

5. Komite Keselamatan Pasien 
 


